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ABSTRACT

A Project Based Learning (PBL) is a method in modern learning using different
concepts from the conventional learning. PBL concepts are emphasized on cycles of
learning process. They consist of planning, action, field observation, evaluation, and
reflection. PBL needs the participation of teacher to be facilitator, advisor, and as
colleagues not to be an expert. PBL will ensure the student active in learning, increase
student's motivation, give the solution about the problem, and finish the field problems
according to the competence of the student with certain progress. The advantage of
teaching learning process using PBL is increasing student’s knowledge in industry.

Kata kunci: kompetensi, model pembelajaran, pembelajaran berbasis projek, pendi-
dikan keterampilan, kemandirian belajar

PENDAHULUAN
Kita menyadari bahwa perkembang-
an dunia industri cukup dinamis, sehingga
diperlukan kesesuaian dan kesetaraan (/ink
and match) antara kampus dan dunia kerja,
dan apabila dunia kampus tidak bekerja
sama dengan dunia konstruksi (DU/DI),
kompetensi yang dimiliki mahasiswa akan
ketinggalan. Direktorat Pendidikan Tinggi
membuat defmisi bahwa kompetensi meru-
pakan perpaduan antara tiga aspek, yaitu:
(1) pengetahuan (knowledge); (2) keteram-
pilan (skill); dan (3) tanggung jawab (si-
kap). Ketiga pilar tersebut diperlukan untuk
membekali peserta didik sehingga memiliki
kompetensi yang bernilai tambah positif.
Untuk dapat menghasilkan kompe-
tensi yang baik dalam suatu proses belajar-
mengajar dibutuhkan inovasi dan kreativi-
tas dari para pendidiknya. Dikatakan oleh

Miller (1985: 89) bahwa “Teachers are
most important and critical element in
vocational education. The value, skills,
professional knowledge, experience, and
human relation factors that a teacher
posseses largely determine the quality of
learning opportunities that occur in the
name of vocational education” (Dosen me-
rupakan elemen penting dalam pendidikan
keterampilan. Nilai-nilai, keterampilan,
pengetahuan secara profesional, peng-
alaman, dan hubungan kemasyarakatan,
kesemuanya itu merupakan hal yang harus
dimiliki oleh dosen yang akan menentukan
kualitas pembelajaran dalam suatu pend-
idikan keterampilan). Dari pernyataan ter-
sebut di atas cukup jelas menggambarkan
bahwa peran dosen merupakan peran yang
cukup sentral di dalam keberhasilan suatu
proses pembelajaran keterampilan.
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Proses pembelajaran pada hakikat-
nya adalah untuk mengembangkan aktivitas
dan kreativitas peserta didik, melalui berba-
gai interaksi dan pengalaman belajar. Untuk
mencapai hal-hal tersebut diperlukan kerja
sama yang baik antara mahasiswa dengan
dosen pembimbingannya. Sebagai pem-
bimbing dosen harus memiliki empat lan-
dasan berpikir, yaitu: (1) merencanakan dan
menetapkan tujuan; (2) berusaha melihat
keterlibatan mahasiswanya dalam proses
belajar; (3) memberikan kebermaknaan bel-
ajar bagi mahasiswa; dan (4) memberikan
penilaian yang objektif (Mulyasa, 2005: 42-
43). Namun, dalam pelaksanaannya sering-
kali kita tidak sadar bahwa banyak ke-
giatan pembelajaran yang dilaksanakan jus-
tru menghambat aktivitas dan kreativitas
peserta didik. Untuk itulah maka para dosen
dituntut untuk selalu mengembangkan mo-
del pembelajaran yang mendorong aktivitas
dan kreativitas mahasiswa.

Beberapa isu pembelajaran yang
sedang hangat saat ini, salah satunya ialah
model pembelajaran project based learning
(PBL), yang sudah terbukti mampu menum-
buhkan kemandirian, meningkatkan aktivi-
tas, dan kreativitas siswa, khususnya pada
pembelajaran yang memungkinkan untuk
dilaksanakan kerja proyek (Jones, 1997:
92). Project based learning tersebut sangat
cocok untuk pembelajaran pada rumpun
mata kuliah lapangan, seperti mata kuliah
Praktik Industri (PI). Mata kuliah tersebut
terdapat pada kurikulum Program Pendidik-
an Teknik Sipil/Bangunan Jurusan Pendi-
dikan Teknik dan Kejuruan FKIP UNS.
Mata kuliah PI, memiliki bobot 2 sks dan
dilaksanakan dengan metode kuliah la-
pangan, di mana dengan bekal teori dan
praktik yang telah didapatkan di kampus
hingga mencapai jumlah sks 130, mahasis-
wa mengadakan observasi mandiri untuk
mendapatkan gambaran lapangan dan mela-
porkan hasil tindakan tersebut kepada pem-
bimbing.

Metode pembelajaran mata kuliah
Praktik Industri dilaksanakan dengan meto-
de pembimbingan langsung, di mana seke-
lompok mahasiswa (2 sampai 3 mahasis-
wa), dibimbing oleh satu staf dosen tanpa
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melalui kuliah tatap muka. Mahasiswa dibe-
rikan kemandirian penuh untuk dapat me-
rencanakan dan melaksanakan observasi,
membuat jadwal kunjungan dosen ke la-
pangan sampai pada disiplin konsultasi
dengan dosen pembimbing.

Dalam pelaksanaannya, metode
yang diterapkan saat ini belum efektif dan
efisien. Indikator ketidakefektifan tersebut
ditandai adanya kendala, di antaranya: (1)
mahasiswa tidak aktif menepati jadwal kon-
sultasi, yang berdampak pada banyaknya
mahasiswa yang tidak dapat menyelesaikan
tugas tepat waktu; (2) kurangnya motivasi
mahasiswa dalam menggali dan mendalami
observasi lapangan yang dapat dilihat dari
hasil laporan yang kebanyakan seragam
(copy-paste) untuk satu angkatan, dan yang
lebih memprihatinkan, keseragaman lapor-
an ini juga diturunkan kepada mahasiswa
adik tingkatnya; dan (3) rendahnya ilmu
yang dapat diserap oleh mahasiswa dikare-
nakan kurangnya keaktifan mahasiswa un-
tuk bisa belajar dari praktisi lapangan dan
expert. Indikasi ini bisa dilihat dari sesi
tanya-jawab pada saat pembimbingan.

Kendala yang dihadapi oleh maha-
siswa tersebut dikarenakan beberapa faktor,
yaitu: (1) belum ada metode pembelajaran
inovatif yang diterapkan untuk mata kuliah
PI yang mencerminkan partisipasi aktif do-
sen dalam membantu mahasiswa menyele-
saikan tugas lapangan secara mandiri; (2)
belum ada sharing yang terstruktur (diskusi
dari para pembimbing Pl/konferensi seja-
wat) untuk menyamakan persepsi bagai-
mana prosedur observasi, pembimbingan,
dan pelaporan yang lebih variatif dan kom-
prehensif dapat dibuat oleh mahasiswa; (3)
belum ada buku pedoman yang lebih ter-
perinci yang memungkinkan mahasiswa
dapat menyelesaikan masalah lapangan se-
cara mandiri dan dapat memedomani pe-
laporan mahasiswa; (4) kurangnya keak-
tifan dosen pembimbing dalam memotivasi
mahasiswa tentang arti pentingnya kuliah
lapangan dalam menyiapkan kompetensi
yang bermakna bagi diri mahasiswa dalam
menghadapi persaingan dunia kerja; dan (5)
kurangnya partisipasi dosen dalam mem-
bantu kemajuan belajar mahasiswa dengan



Sukatiman, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis ...

menahan laporan terlalu lama terhadap
laporan yang dikonsultasikan oleh maha-
siswa.
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Sebagai bahan rujukan terhadap ha-
sil pembelajaran mata kuliah Praktik Indus-
tridapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Jadwal Pembelajaran Mata Kuliah Praktik Industri

No Periode PI Jumlah Mahasiswa Yang Sudah Seminar
1 Maret - Mei 2008 14 3
2 Mei - Juli 2008 4 0
3 Agustus 2007 - Januari 2008 7 2

Dari Tabel 1 di atas dapat dijelaskan
bahwa dari 25 mahasiswa yang mengambil
mata kuliah Praktik Industri tersebut hanya
ada 5 mahasiswa (20%) yang telah melaku-
kan seminar. Artinya, mereka sudah bisa
dikatakan selesai melaksanakan tugas mata
kuliah PI. Mahasiswa yang belum menyele-
saikan tugas PI dalam waktu 9 bulan ada 5
orang (20%), 11 mahasiswa (44%) belum
menyelesaikan tugas PI selama kurun wak-
tu 6 bulan, dan 4 orang (16%) yang belum
menyelesaikan tugas PI selama kurun wak-
tu 3 bulan. Atau dengan kata lain terdapat 20
mahasiswa masih sedang atau belum ber-
konsultasi kepada pembimbing sampai
waktu pelaksanaan Praktek Industri di la-
pangan berakhir. Adapun periode waktu
yang telah disepakati antara mahasiswa,
dosen pembimbing, serta pembimbing la-
pangan adalah 2 sampai 3 bulan.

Melihat hasil pembelajaran untuk
mata kuliah Praktik Industri yang demikian,
tentu ada permasalahan serius pada sistem
pembelajaran untuk mata kuliah Praktik In-
dustri tersebut. Oleh karena itu, harus ada
upaya-upaya perbaikan yang sistematis. Su-
dah menjadi tanggung jawab para pengajar
untuk meningkatkan perannya sebagai fasi-
litator, motivator dan menjadi kolega/teman
agar dapat memperbaiki kelemahan-kele-
mahan metode, sehingga mampu mening-
katkan kemauan (motivasi) mahasiswa da-
lam mencapai kemandirian tugas yang di-
embannya, yang pada akhirnya dapat me-
ningkatkan hasil belajarnya. Dari uraian
latar belakang tersebut di atas ditemukan
permasalahan pokok, yaitu: (1) Bagaimana
menumbuhkan kemandirian mahasiswa
agar dapat menyelesaikan tugas lapangan

dengan tepat waktu?, dan (2) Sejauh mana
fungsi pembimbing memiliki kreativitas
yang dapat memotivasi mahasiswa dalam
melaksanakan tugas PI, sehingga dapat
menghasilkan nilai tambah bagi kompetensi
mahasiswa?.

Berdasarkan fokus permasalahan
yang telah dirumuskan di atas maka peneli-
tian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan
kemandirian mahasiswa dalam mengerja-
kan projek akhir; (2) memberikan pengeta-
huan praktis kepada pembimbing bagai-
mana sistem pembelajaran dapat dilaksa-
nakan dengan baik, dan menghasilkan ran-
cangan pembelajaran untuk mata kuliah la-
pangan dengan pendekatan PBL agar dapat
menumbuhkan motivasi mahasiswa me-
nyelesaikan tugas lapangan secara mandiri
dan tepat waktu. Manfaat dari pembelajaran
berbasis projek ini adalah memberikan vari-
asi pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi mahasiswa di dalam menyelesai-
kan permasalahan yang dihadapi di lapang-
an secara mandiri; dan (3) memberikan
pengalaman belajar secara langsung (learn-
ing by doing) sehingga diharapkan dapat
menjadi bekal pada saat terjun dalam per-
saingan kerja.

Model pembelajaran project based
learning (PBL) merupakan model pembel-
ajaran yang memberikan kesempatan kepa-
da pengajar untuk mengelola pembelajaran
di kelas dengan melibatkan kerja proyek
(Thomas, 2000: 112). Selanjutnya dikata-
kan bahwa kerja projek memuat tugas-tugas
yang kompleks dan menantang dan menun-
tut mahasiswa untuk merancang pemecahan
masalah, membuat keputusan, melakukan
investigasi, serta memberikan kesempatan
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kepada mahasiswa untuk bekerja secara
mandiri.

Berdasarkan kepada suatu perma-
salahan, kerja projek dapat dipandang seba-
gai open-ended contextual activity-based
learning, dan merupakan bagian dari proses
pembelajaran yang memberikan penekanan
kuat pada pemecahan masalah sebagai su-
atu usaha kolaboratif yang dilakukan dalam
proses pembelajaran dalam periode tertentu
(Richmond & Striley, 1996: 187).

Project based learning adalah sebu-
ah model pembelajaran yang inovatif dan
lebih menekankan belajar kontekstual me-
lalui kegiatan-kegiatan yang komplek. Fo-
kus pembelajaran terletak pada prinsip-
prinsip dan konsep-konsep inti dari suatu
disiplin ilmu, melibatkan mahasiswa dalam
investigasi pemecahan masalah dan kegi-
atan tugas-tugas bermakna yang lain, mem-
beri kesempatan kepada siswa untuk dapat
bekerja secara otonom dalam mengkons-
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truksi pengetahuan mereka sendiri, dan
mencapai puncaknya untuk menghasilkan
produk nyata (Thomas, 2000:12).

Pembelajaran based learning bersi-
fat apllied learning, yaitu usaha untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa ke arah
situasi belajar yang mengacu pada kehi-
dupan nyata yang bertujuan belajar dalam
kehidupan nyata adalah agar mahasiswa
mampu bekerja dalam organisasi modern
yang menuntut disiplin tinggi dan mampu
berkomunikasi dengan rekan kerja.

Metodel PBL ini berpedoman pada
model yang dikembangkan oleh Kemis &
Taggart (dalam Hopkins, 1992: 27) merupa-
kan alur pelaksanaan pembelajaran yang
berlangsung dalam siklus dan terdiri dari
rencana tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi dan refleksi. Hasil siklus ini digu-
nakan sebagai dasar pelaksanaan siklus ber-
ikutnya. Pembelajaran berbasis projek ini
dapatdilihat pada Gambar 1 berikut ini.

Merencanakan

Melakukan Tindakan

Refleksi Hasil

Evaluasi Observasi

Tabel 1. Jadwal Pembelajaran Mata Kuliah Praktik Industri

Sistem evaluasi atau penilaian meru-
pakan suatu proses pengumpulan dan peng-
gunaan informasi oleh penilai untuk menge-
tahui potret/profil kemampuan peserta didik
terhadap kompetensi yang telah ditetapkan.
Ketepatan penilaian yang dilakukan oleh
pendidik sangat diperlukan. Untuk itu me-
nurut Peraturan Pemerintah Republik Indo-
nesia Nomor 19 tahun 2005 dikatakan bah-
wa penilaian merupakan salah satu hal pen-
ting dari delapan standar nasional pendi-
dikan. Agar penilaian kelas dapat tepat, per-
lu diperhatikan prinsip-prinsip penilaian,
yaitu: (1) Validitas, diartikan menilai apa
yang seharusnya dinilai dan alat penilaian
yang digunakan sesuai dengan apa yang se-
harusnya dinilai; (2) Reliabilitas, penilaian

yang reliabel (terpercaya) memungkinkan
membandingkan secara reliabel dan menja-
min konsistensi; (3) Terfokus pada kompe-
tensi. Penilaian harus terfokus pada penca-
paian kompetensi (rangkaian kemampuan)
bukan pada penguasaan materi (pengetahu-
an); (4) Keseluruhan. Penilaian harus me-
nyeluruh dengan menggunakan beragam
cara dan alat untuk menilai beragam kom-
petensi sehingga tergambar profil kemam-
puan dari yang dinilai; (5) Objektivitas. Pe-
nilaian harus dilaksanakan secara objektif,
harus adil, terencana, berkesinambungan,
menggunakan bahasa yang mudah dipa-
hami, menerapkan kriteria yang jelas dalam
pembuatan keputusan atau pemberian skor;
dan (6) Mendidik. Penilaian dilakukan bu-
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kan untuk mendiskriminasi dari peserta di-
dik (lulus atau tidak lulus) atau menghukum
peserta didik, tetapi untuk mendiferensiasi
sejauh mana kemajuan kompetensi yang
telah dicapai oleh peserta didik.

METODE PENELITIAN

Prinsip dari model pembelajaran
berbasis projek ini adalah adanya suatu pe-
mecahan masalah. Menurut Gagne (dalam
Mulyasa, 2002: 111) bahwa “kalau peserta
didik dihadapkan pada suatu masalah, pada
akhirnya mereka bukan hanya sekadar
memecahkan masalah, tetapi juga belajar
sesuatu yang baru”. Dengan demikian dari
model pembelajaran tersebut diharapkan
mahasiswa akan dapat (1) merasakan ada-
nya masalah-masalah yang potensial; (2)
merumuskan masalah; (3) mencari jalan
keluar; (4) memilih jalan keluar yang paling
tepat; (5) melaksanakan pemecahan masal-
ah; dan (6) menilai apakah pemecahan ma-
salah yang dilakukan sudah tepat atau be-
lum.

Penerapan metode pembelajaran
berbasis projek atau project based learning
ini melibatkan semua dosen pembimbing
mata kuliah Praktik Industri. Rangkaian
kegiatan tersebut pada dasarnya merupakan
suatu tindakan yang direncanakan, kemus-
dian diimplementasikan baik di kelas mau
pun di lapangan industri dengan bimbingan
dan pengawasan yang intensif.

Tindakan yang harus dilaksanakan
oleh pembimbing dalam mengarahkan ke-
giatan mahasiswa adalah sebagai berikut:
(1) Mengembangkan rancangan model
pembelajaran PBL guna meningkatkan ke-
mandirian mahasiswa dalam mendapatkan
data projek serta mengolahnya menjadi su-
atu hasil data yang siap dilaporkan, (2) Me-
nyiapkan modul/pedoman yang didesain
dengan prinsip PBL sebagai pedoman ma-
hasiswa untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan, (3) Penugasan kepada mahasis-
wa untuk membuat langkah-langkah prose-
dural dalam penyelesaian tugas lapangan,
(4) Pembimbingan oleh dosen sesuai prose-
dur yang telah ditetapkan, (5) Tahap peng-
amatan dan evaluasi yang dilaksanakan
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pada saat mahasiswa melakukan kegiatan di
lapangan, dan (6) Merefleksi hasil tindakan
untuk dijadikan acuan tindakan berikutnya.

Implementasi dari tindakan dila-
kukan dengan suatu siklus yang dapat dija-
barkan sebagai berikut.

Siklus I
Perencanaan Tindakan

Dalam perencanaan tindakan awal
ini merupakan sharing terhadap para pem-
bimbing (teman sejawat), dengan tindakan
sebagai berikut: (a) Mengkomunikasikan
terhadap buku pedoman dan modul yang
akan dipergunakan oleh mahasiswa dalam
pelaksanaan praktik di lapangan industri;
(b) Mengkritisi terhadap kondisi lapangan
yang akan dijadikan projek observasi maha-
siswa dari prasyarat yang telah ditentukan
dalam buku pedoman; (¢) Penetapan topik-
topik bahasan yang ditentukan sendiri oleh
mahasiswa serta kesepakatan dengan
pembimbing jadwal-jadwal konsultasi dan
pertemuan pada tatap muka berikutnya
(siklus 2); dan (d) Mengkomunikasikan hal-
hal yang menjadi landasan teori guna mem-
variasikan pelaporan mahasiswa.

Pelaksanaan/Implementasi Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada tahap ini
dilakukan dengan mengadakan tatap muka
antara dosen pembimbing dan mahasiswa,
yang berisi tentang: (a) Pemberian re-
freshing/penyegaran terhadap kompetensi
pengetahuan guna membekali mahasiswa
dalam observasi ke lapangan industri; (b)
Memberikan penjelasan tentang prosedur
dan prasyarat praktik lapangan yang terda-
pat pada buku pedoman dan bagaimana me-
laksanakan observasi lapangan dan peme-
cahan masalah secara mandiri dengan pan-
duan modul yang telah dirancang dengan
prinsip-prinsip PBL; (¢) Pemberian rambu-
rambu terhadap pelaksanaan observasi
lapangan, dengan format yang telah disusun
oleh tim pembimbing, serta produk yang
diharapkan dari praktek industri mahasiswa
tersebut; dan (d) Tanya jawab, diskusi, mau
pun sanggahan terhadap arahan yang telah
disampaikan oleh pembimbing.
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Tahap Pengamatan dan Evaluasi

Pengamatan dilakukan bersamaan
dengan implementasi tindakan. Pada saat
ini tim pembimbing membuat catatan-ca-
tatan terhadap pengamatan mahasiswa se-
cara sekilas tentang kondisi proyek yang
akan diobservasi. Catatan ditujukan terha-
dap partisipasi mahasiswa dalam upaya pe-
nerapan model PBL.

Refleksi Hasil

Refleksi hasil tindakan yang telah
dilaksanakan didiskusikan dengan teman
sejawat. Refleksi hasil ini meliputi kesem-
pumaan pedoman, modul serta keaktifan
tanya-jawab dengan mahasiswa yang men-
cerminkan kemandirian mahasiswa dalam
kesiapan praktik industri.

Siklus 11
Perencanaan Tindakan

Hasil dari refleksi pada siklus perta-
ma diterapkan untuk merencanakan sklus
kedua dengan tatap muka terhadap seluruh
pembimbing (konferensi sejawat) dengan
aktivitas yang berupa: (a) Pengimplemen-
tasian refleksi hasil siklus pertama sebagai
dasar pelaksanaan siklus 2 dan (b) Men-
jadwalkan kunjungan lapangan oleh dosen
pembimbing.

Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini berisi tentang ke-
giatan: (a) Penugasan observasi lapangan
sesuai target yang ditetapkan. Mahasiswa
membuat langkah-langkah prosedural pe-
nyelesaian praktik industri dengan pem-
bimbingan secara intensif dan sistematis;
(b) Penerapan landasan keilmuan dalam
mendukung penyelesaian masalah-masalah
yang dihadapi di lapangan industri. Lan-
dasan keilmuan yang dimaksud adalah
teori-teori yang telah ditempuh di kampus
untuk diterapkan dalam mengamati, mau
pun dalam membantu permasalahan la-
pangan; (c) Tanya-jawab terhadap penugas-
an observasi yang akan dilakukan oleh ma-
hasiswa; (d) Kunjungan lapangan oleh pem-
bimbing; dan (¢) Memeriksa hasil laporan
mahasiswa dan pengarahan agar mahasiswa
menyelesaikan tugas tepat waktu.
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Tahap Pengamatan dan Evaluasi

Sama seperti pada siklus I, pada saat
ini tim pembimbing membuat catatan la-
pangan yang berfokus pada penerapan mo-
del project learning yaitu kemandirian da-
lam mengerjakan tugas lapangan oleh ma-
hasiswa. Sesuai dengan fungsi dosen seba-
gai pembimbing, maka pada siklus ini dosen
mengadakan pemantauan ke lapangan in-
dustri. Tujuan dari kunjungan lapangan oleh
dosen pembimbing ini adalah (1) untuk me-
mantau secara langsung tentang pelaksana-
an tugas mahasiswa di lapangan; (2) sebagai
penghargaan terhadap institusi mitra dalam
hal ini industri konstruksi yang telah mem-
berikan kesempatan kepada mahasiswa un-
tuk melakukan observasi, sehingga dapat
dilakukan kemitraan yang berkelanjutan ke-
pada mahasiswa angkatan berikutnya.

Hal-hal yang diperiksa/dipantau,
yaitu kemandirian mahasiswa dalam me-
ngerjakan tugas yang mencerminkan kondi-
si lapangan. Indikator keberhasilan ditun-
jukkan dengan selesainya topik yang dise-
pakati untuk diobservasi dan ketepatan
waktu jadwal konsultasi serta variasi la-
poran dari masing-masing mahasiswa.

Refleksi Hasil

Refleksi hasil observasi yang tere-
kam selama pelaksanaan dan pengamatan
tindakan pada siklus II didiskusikan oleh
rekan sejawat, yang berguna untuk dasar
dalam pelaksanaan penugasan berikutnya.

Siklus ITI
Perencanaan Tindakan

Pada siklus ini akan dilakukan pem-
bimbingan sebagai berikut: (a) Kajian ter-
hadap penggunaan kesempatan untuk bel-
ajar dengan praktisi, pakar dan expert dalam
menangani permasalahan-permasalahan di
lapangan dan (b) Kajian terhadap usaha me-
nilai pekerjaan lapangan yang diobservasi
dibandingkan dengan landasan keilmuan.

Pelaksanaan Tindakan

Sesuai dengan apa yang direncana-
kan, pada tahap pelaksanaan tindakan ini
pembimbingan difokuskan untuk mengana-
lisis terhadap ketajaman bahasan dari hasil
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kerja mahasiswa di lapangan. Pada kesem-
patan ini dilakukan tagihan terhadap hasil
observasi mahasiswa dilapangan dan men-
diskusikan, memberikan masukan, kritik
dan saran yang diperlukan untuk kesempur-
naan observasi yang telah dan sedang dila-
kukan mahasiswa.

Observasi dan Interpretasi

Dalam pelaksanaan observasi la-
pangan, untuk memantau keseriusan maha-
siswa, pembimbing melakukan kunjungan
lapangan untuk mengamati dan melakukan
diskusi dengan pembimbing lapangan peri-
hal daya serap keilmuan pada lapangan in-
dustri konstruksi.

Refleksi Hasil

Dari hasil pemantauan dosen pem-
bimbing ke lapangan dapat disimpulkan
apakah mahasiswa telah dapat menyelesai-
kan tugasnya secara mandiri dan tepat wak-
tu sesuai dengan prinsip-prinsip pembel-
ajaran berbasis projek.

Siklus selanjutnya bergantung dari
ruang lingkup dan keluasan observasi yang
dilakukan oleh mahasiswa, namun prinsip-
nya sama dengan siklus sebelumnya.

HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil yang diharapkan dari penerap-
an metode pembelajaran PBL ini meliputi
(1) authenticity, (2) academic rigor, (3)
applied learning, (4) active exploration, (5)
adult relationship, dan (6) assessment. Ber-
bagai hal tersebut dapat dijelaskan secara
runtut berikut ini. Authenticity merupakan
langkah awal dalam perancangan pembel-
ajaran dengan PBL. Dalam konsep ini, tu-
gas yang diberikan kepada mahasiswa harus
memiliki makna bagi mahasiswa tersebut.
Suatu tugas yang memiliki makna diartikan
bahwa mahasiswa sadar dan memahami
bahwa tugas tersebut akan mendukung pe-
ngembangan karier pada saat terjun di la-
pangan.

Dengan kesadaran kebermaknaan
dari tugas yang dikerjakannya tersebut, da-
pat diharapkan mahasiswa tersebut akan
memiliki motivasi yang tinggi di dalam
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menyelesaikan tugas yang dikompromikan
antara lapangan dan dosen pembimbing.

Academic rigor merupakan pene-
rapan konsep akademis dalam menyelesai-
kan suatu tugas. Dalam suatu pembelajaran
berbasis projek, academic rigor merupakan
bagian yang amat penting karena dalam
suatu observasi maupun dalam memecah-
kan suatu masalah yang dihadapi, mengha-
ruskan menerapkan prinsip-prinsip ilmiah
yang telah diserap oleh mahasiswa. Menu-
rut Sund yang dikutip Amien (1991: 82), ni-
lai-nilai ilmiah atau apa saja yang disebut
sebagai scientific attitude merupakan nilai-
nilai yang diperlukan seseorang dalam me-
lakukan aktivitas ilmiah. Nilai-nilai yang
termasuk dalam scientific attitude, antara
lain: jujur, disiplin, objektif, keterbukaan,
dan teliti. Perlu digarisbawahi bahwa keju-
juran diperlukan agar fakta-fakta atau pun
data-data ilmiah dapat dipercaya dan dapat
digunakan oleh rekan maupun ilmuwan lain
untuk membuktikan kebenaran mau pun
melakukan verifikasi.

Di dalam mata kuliah PI pada pro-
gram studi PTSIB JPTK ini juga telah men-
cerminkan penerapan konsep akademis,
karena konsep pelaporan PI tersebut meng-
gunakan dasar teori untuk membahas per-
masalahan yang muncul di lapangan dan
berusaha memberikan pemecahan-peme-
cahan yang akurat. Dalam usaha mendapat-
kan hasil yang lebih optimal dalam tataran
ilmiah tersebut maka kurikulum JPTK te-
lah menetapkan jumlah sks minimal yang
harus capai oleh mahasiswa untuk diperbo-
lehkan menempuh mata kuliah lapangan.
Tujuan dari prasyarat tersebut tidak lain
adalah untuk membekali kemampuan teori
dari para mahasiswa, agar dapat memberi-
kan alasan-alasan yang ilmiah terhadap pe-
mecahan masalah yang dihadapi oleh maha-
siswa, baik di lapangan maupun dalam me-
nuangkan proses pembelajarannya ke da-
lam laporan yang mengacu kepada acade-
mic rigor.

Di dalam pembelajaran terapan
(applied learning) ini berusaha untuk
mengarahkan kegiatan mahasiswa pada ke-
hidupan nyata yang berada di luar ling-
kungan kampus, yang menuntut mahasiswa
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untuk mampu belajar dan mampu menye-
suaikan dengan organisasi di lapangan yang
penuh dengan kedisiplinan, kejujuran dan
tantangan dengan kompetensi dasar yang
dibekalkan dari kampus. Untuk itulah pem-
belajaran terapan mata kuliah Praktik In-
dustri/PKL adalah merupakan jawaban ter-
hadap kesetaraan dan kesepadanan (links
and match) yang diharapkan mampu men-
jawab tantangan industri sehingga setelah
mencapai kelulusan dari kampus dapat
menjadi tenaga kerja yang siap pakai.

Suatu hal yang tidak mudah dilaku-
kan oleh pembimbing adalah membangkit-
kan semangat kepada mahasiswa untuk
aktif dalam menggali ilmu yang diperoleh
dari hasil observasi dan pemecahan masalah
yang dihadapinya. Hal ini salah satunya di-
sebabkan oleh kebiasaan pembelajaran
model konvensional yang membiasakan
mahasiswa untuk hanya menerima materi
yang disampaikan oleh dosen, dan kurang
mendorong keaktifan mahasiswa. Untuk
itulah melalui pembelajaran berbasis projek
ini membiasakan untuk secara aktif men-
dorong keterlibatan mahasiswa dalam
proses pembelajaran.

Adult relationship ini terkait dengan
usaha memacu mahasiswa untuk bisa bel-
ajar bukan hanya dari para pengajarnya,
melainkan juga mampu berkomunikasi dan
menyerap ilmu dari orang lain, khusunya
praktisi lapangan dan para expert yang su-
dah terbukti handal dibidangnya. Dalam
prosesnya para pengajar harus mendorong
mahasiswa untuk berani bertanya, berdis-
kusi dan memberikan solusi pemecahan
yang dihadapi oleh institusi pasangannya
yang dalam hal ini adalah DU/DI.

Assessment adalah usaha agar
mahasiswa mampu melakukan penilaian
secara teratur terhadap proses belajar yang
dilakukannya. Salah satu kriteria PBL ada-
lah sebagai “Student self assessment of
learning is encourage”. Dengan assessment
ini diharapkan mahasiswa dapat menilai di-
rinya sendiri terhadap kelebihan dan keku-
rangan dari prosedur kerja dan hasil kerja
yang terkait dengan penyelesaian tugas
yang diembannya sekaligus mampu mere-
fleksikan hasil assessment tersebut untuk
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kemajuan kompetensi yang dimiliki maha-
siswa.

Dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan PBL peran dan tugas pengajar sa-
ngat jauh berbeda dengan peran dan tugas
pengajar dalam pembelajaran konvensi-
onal. Dalam PBL pengajar diharapkan da-
pat berfungsi sebagai resource provider and
participant in learning activities, berbeda
dengan pembelajaran konvensional di mana
pengajar sebagai lecturer and director of
instruction. Dalam artian harfiah bahwa
pembelajaran konvensional dosen dianggap
sebagai expert, sedang dalam PBL pengajar
harus mampu berfungsi sebagai advisor/
collegue.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan menerapkan pembelajaran
berbasis projek secara konsisten akan dapat
menyelesaikan permasalahan yang diha-
dapi baik oleh dosen pembimbing maupun
mahasiswa, terutama pada mata kuliah la-
pangan (PI). Bagi dosen akan diperoleh
pengalaman baru untuk menerapkan pem-
belajaran PBL, yang menuntut tanggung
jawab untuk menjadi motivator, fasilitator,
advisor, dan menjadi kolega/teman.

Bagi mahasiswa, akan dapat menye-
lesaikan tugas mata kuliah PI dengan penuh
motivasi. Motivasi mahasiswa ini tumbuh
oleh adanya pengaruh internal, yaitu keber-
maknaan dari arti pentingnya menyelesai-
kan tugas, dan faktor internal oleh karena
adanya kerjasama/teamwork antara maha-
siswa, dosen pembimbing, serta pembim-
bing lapangan. Tepat waktu, diartikan bah-
wa mahasiswa dapat menyelesaikan tugas
mata kuliah PI dalam waktu yang telah dise-
pakati bersama antara mahasiswa, pembim-
bing lapangan, dosen pembimbing (2 sam-
pai 3 bulan). Di samping itu, dengan melalui
pembimbingan yang konsisten tersebut
mahasiswa akan berusaha untuk mengeks-
plorasi segala data dan ilmu yang diperoleh
di lapangan ke dalam laporan yang lebih
bervariatif, sehingga menghindari laporan-
laporan mahasiswa yang hanya bersifat
copy-paste dari laporan yang sudah ada.
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Mengingat metode PBL sangat ber-
beda dengan pembelajaran secara konvensi-
onal, untuk itu kepada dosen pembimbing
diharapkan: (1) bersikap sebagai fasilitator,
advisor, dan sebagai teman/kolega bagi ma-
hasiswa, bukannya sebagai expert yang
mendominasi mahasiswa dengan instruksi-
instruksi dalam menyelesaikan permasalah-
an yang dihadapi mahasiswa, (2) setiap do-
sen pembimbing harus mendalami metode
PBL secara seksama, sehingga penerapan-
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nya tidak rancu dengan penerapan metode
pembelajaran konvensional, (3) dibutuhkan
kebijakan dari dosen pembimbing agar da-
pat mencurahkan perhatian dan waktu bagi
mahasiswa untuk berdiskusi maupun mela-
yani konsultasi, sehingga laporan mahasis-
wa tidak terlalu lama mengendap di meja
dosen, dan (4) memberikan reward kepada
pembimbing lapangan berupa uang lelah,
agar keterlibatannya lebih termotivasi.
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